








 
 
 



 
 



 

 
 

 



 



Pengendalian dan Pembatasan Pengusahaan Air Tanah pada Zona 

Konservasi Air Tanah adalah sebagai berikut: 

a. Pengendalian dan pembatasan  pengusahaan Air Tanah di Zona 

Perlindungan Air Tanah pada daerah imbuhan Cekungan Air 

Tanah diatur sebagai berikut: 

1) membatasi pengambilan Air Tanah baru hanya untuk 

kebutuhan mandi cuci dan kakus (MCK) dan kebutuhan 

penunjang lainnya pada restoran, hotel, tempat wisata, toko 

swalayan, Stasiun Pengisian Bahan  Bakar  Umum  (SPBU)  

dan  niaga lainnya; 

2) pembatasan pengambilan Air Tanah yang dimaksud pada 

angka 1) dilakukan dengan ketentuan debit maksimal 

10m3/hari; 

3) permohonan perpanjangan Izin Pengusahaan Air Tanah 

diberikan dengan kewajiban untuk membuat sumur imbuhan/ 

resapan dan menerapkan zero run-off policy; dan 

4) jangka waktu pemberian Izin Pengusahaan Air Tanah 

diberikan paling lama 3 (tiga) tahun. 

b. Pengendalian dan pembatasan pengusahaan Air Tanah di Zona 

Pemanfaatan Air Tanah pada  daerah dengan zona aman diatur 

sebagai berikut: 

1) untuk permohonan Izin Pengusahaan Air Tanah baru, 

perpanjangan Izin Pengusahaan Air Tanah, dan perubahan 

Izin Pengusahaan Air Tanah diberikan dengan debit yang 

tidak boleh lebih besar daripada debit optimum yang 

tercantum pada peta Zona Konservasi Air Tanah; 

2) dalam hal debit yang diberikan pada Izin Pengusahaan Air 

Tanah sebelumnya lebih besar dari debit pada peta Zona 

Konservasi Air Tanah, untuk perpanjangan Izin Pengusahaan 

Air Tanah diberikan  90% (sembilan puluh persen) dari debit 

yang diizinkan sebelumnya; dan 



3) jangka waktu pemberian Izin Pengusahaan Air Tanah baru 

atau perpanjangan diberikan paling lama 3 (tiga) tahun. 

c. Pengendalian dan pembatasan  pengusahaan Air Tanah di Zona 

Pemanfaatan Air Tanah pada daerah dengan zona rawan diatur 

sebagai berikut: 

1) untuk permohonan Izin Pengusahaan Air Tanah baru, 

perpanjangan Izin Pengusahaan Air Tanah, dan perubahan 

Izin Pengusahaan Air Tanah diberikan dengan debit yang 

tidak boleh lebih besar daripada debit optimum yang 

tercantum pada peta Zona Konservasi Air Tanah; 

2) dalam hal debit yang diberikan pada Izin Pengusahaan Air 

Tanah sebelumnya lebih besar dari debit pada peta Zona 

Konservasi Air Tanah, untuk perpanjangan Izin Pengusahaan 

Air Tanah diberikan 90% (sembilan puluh persen) dari debit 

yang diizinkan sebelumnya; dan 

3) waktu pemberian Izin Pengusahaan Air Tanah baru atau 

perpanjangan Izin Pengusahaan Air Tanah diberikan paling 

lama 3 (tiga) tahun. 

d. Pengendalian dan pembatasan  pengusahaan Air Tanah di Zona 

Pemanfaatan Air Tanah pada daerah dengan zona kritis sebagai 

berikut: 

1) membatasi pengambilan air tanah baru hanya untuk 

kebutuhan MCK dan kebutuhan penunjang lainnya pada 

fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan, toko swalayan, dan 

SPBU; 

2) pembatasan pengambilan air tanah yang dimaksud pada 

huruf 1) dilakukan dengan ketentuan debit maksimal 15 

m3/hari; 

3) untuk permohonan perpanjangan Izin Pengusahaan Air 

Tanah diberikan 75% (tujuh puluh lima persen) dari debit 

yang diizinkan sebelumnya, dengan kewajiban pengguna 



untuk membuat sumur resapan/ imbuhan; dan 

4) jangka waktu pemberian  perpanjangan Izin Pengusahaan Air 

Tanah diberikan paling lama 3 (tiga) tahun. 

e. Pengendalian  dan  pembatasan penggunaan Air Tanah di Zona 

Pemanfaatan Air Tanah pada daerah dengan zona rusak 

sebagai berikut: 

1) untuk permohonan Izin Pengusahaan Air Tanah baru tidak 

dapat diberikan Izin; 

2) untuk permohonan perpanjangan Izin Pengusahaan Air 

Tanah diberikan 50% (lima puluh persen) dari debit yang 

diizinkan sebelumnya dengan kewajiban pengguna untuk 

membuat sumur resapan/ imbuhan;dan 

3) jangka waktu  pemberian  perpanjangan Izin Pengusahaan 

Air Tanah diberikan paling lama 3 (tiga) tahun. 

f. Dalam  hal  zona  konservasi  pada Cekungan Air Tanah belum 

tersedia atau area di luar Cekungan Air Tanah yang ditetapkan, 

pengendalian dan pembatasan pengusahaan Air Tanah 

diberikan dengan mengacu kepada peta hidrogeologi dan/atau 

data hidrogeologi lainnya. 

g. Dalam hal penggunaan Air Tanah  di akuifer bebas pada 

kedalaman <40m, pengendalian dan pembatasan pengusahaan 

Air Tanah diatur sebagai berikut: 

1) membatasi pengambilan Air Tanah baru hanya untuk 

kebutuhan MCK dan kebutuhan penunjang lainnya pada 

fasilitas Kesehatan, fasilitas Pendidikan, toko swalayan, dan 

SPBU. 

2) pembatasan pengambilan Air Tanah yang dimaksud pada 

angka 1) dilakukan dengan ketentuan pembatasan maksimal 

debit 5 m3/hari.  

 


